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INTISARI

Karya akhir dilaksanakan di PT Budi Makmur Jayamurmi. Perusahaan ini bergerak
di bidang penyamakan kulit kecil dengan artikel yang paling banvak diproduks:
adalah sheep batting glove. Permasalahan yang dihadapi adalah kualitas kulit
battimg glove vang masih rendah. terutama pada nilai kuat sobek. Tujuan dari karya
akhir ini adalah meningkatkan kualitas kulit artikel baiting glove dengan perlokuan
pada proses repickle, Metode pemecahan masalah adalah dengan melakukan variasi
penggunaan asam pada proses repickle. Bahan baku yang digunakan adalah § kulit
pickle domba berjamur dan 1 kulit yang sudah direpickie satu kali dengan kualitas
I -1V, luas kulit 4 sampai 5 sgft, berat total 1,85 kg, dan tebal (0.6 mm. Bahan kimia
yang digunakan dalam proses repickie adalah wetting agent, oil emulsifier, asam
formiat, asam sulfal, serla anti janur. Penelitian ind terbagi menjadi 6 perlakuan
repickle, yoitu T1 (1% asam sulfat + 0,5% asam formiat); T2 (0.9% asam sulfat):
T3 (3,5% asam formiat); T4 {2,5% asam formiat + 0.5% asam sulfat); T3 (repickle
2x) dan T6 (tanpa repickic). Perlakuan T3 dan T4 menghasilkan nilw uji
organoleptis dan fisis yang hampir sama, serta menunjukban nilai vang lebih baik
dari perlakuan vang lain. Perlakuan T3 dan T4 secara berturut-turut menghasilkan
nilai organoleptis kuat sobek pickle 2.8 dan 3.0 (perlawanan kuat), organoleptis
kuat sobek criert 3,0 don 2,8 {perlawanan kuat). Uji fisis perlakunn T3 dan T4 untuk
kuat sobek cruve sebesar 24.91 N dan 23,32 N. suhu kerut 93°C, boifing fest 3.00%%
dan 4,94 %, sertn nilal kelemasan yaitu 7,78 mm dan 7,80 mm.

Kata kunci ; repickle, vanasi asam, kualitas kulit, basting glove



ABSTRACT

The final work was camed out at PT Budi Makmur Jaysmumi. This company
operates in the skin leather tannery sector with the most widely produced article
being sheep batting gloves. The problem is the quality of the batting glove leather
is low, especially tear strength value. The aim of this final work is to improve the
quality of the leather of batting glove articles by the repickle process. The problem
selving method is to vary the use of acid in the repickle process. The raw materials
used are 5 moldy sheep pickle skins and | skin that has been repickled once with
quality [ — TV, skin area of 4 to 5 sqft. total weight 1.85 kg, and thickness 0.6 mm.
The chemicals used in the repickle process are wetting agent. oil emulsifier, formic
acid, sulfuric acid, and anti-fungal. This research was divided into 6 repickle
treatments, nomely T (1% sulfurie acid + 0.5% formic acid); T2 (0.9% sulfuric
acid); T3 (3.5% formic acid); T4 (2.5% formic acid + 0.5% sulfunc acid); T5 (2x
repickle) and T6 (no repickle), Tratment T3 and T4 produced same value of
organcleptic and physical tests, and better than other treatments. The T3 and T4
treatments respectivelv produced pickle tesr strength organoleptic values of 2.8 and
3.0 (strong resistance), crust tear strength organoleptic valses of 3.0 and 2.8 (strong
resistance). The physical test for crust tear strength was 24.91 N and 23.32 N, the
skin wrinkle temperature was both 93°C, the boling test was 3.00% and 4.94%,
and the laxity values were 7.78 mm and 7.80 mm.

Keywords: repickle, acid varistions, leather quality, batting glove

xl



BAB 1

FENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kulit merupakan salah satu bahan mentah vang dapat dijadikan
beberapa produk fashion, olshrags. otomotif, rumah tangga, dan alat
kesenian, seperti sepatu, pakaian, samung tangan, tas, jaket, penutup jok
mobil (automotive seai cover), gendang, dan lain-lam. Rencana Induk
Pengembangan Industn Nasional (RIPINY 2020-2035 menunjukkon bahwa
produksi kulit dan alas kaki termasuk dalam 10 industn prioritas (RIPIN,
20200, sehingga kulit jadi (fesithrer) menjadi produk yang cukup
dimngoulkan. Produk kulit mengpunakan fearher sebagai bahan baku utama.
Leather dibuat dari proses konversi kulit mentah (skin) menjadi kulit jadi
yang disebut dengan proses penyamakan kulit (Waaly dkk. 2018). Secara
garis besar, proses penyamakan memiliki beberapa tuhapan proses yaitu,
proses. beam house operotion, tonding pasca fanning, dan finishing
(Hermawan dkk, 2014},

PT Budi Makowr Jayamurni merupakan salah satu perusahazn yong
bergernk di bidang penyamakan kulit, yang terletak di JI. Peleman No. 9,
Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta. Perusahsan inl memproduksi kuli
kecil (skin), baitk kambing maupun domba dari kulit mentah. sampai
menjadi feather dengan tujuan ekspor ke Jerman, ltalia, Korea, Cina, dan
beberapa megarn lainnya. Adapun jenis artikel vang diproduksi antara lain

kulit sarung tangan baiting, garment, digital metriv, dan suede. Batting
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glave merupakan artikel yang menjadi produk unggulan PT Budi Makmur
Jayamurni, yang ditunjukkan dengan 80%% pengolahan menspakan produksi
artikel Aettimg glove. Kuolit sarung tangan baering glove pada umumnya
digunakan sebagmi sarung tangsn olahraga, misalnya untuk bersepeda,
sepeda motor balap, sepak bola (keeper), cricked, dan lain - lain.

Kulit mentah yang telah mengalami rangkaian proses pengolahan kulit
berubah menjadi kulit pickle, wet blue, crust, dan akhimya menjadi feather.
PT Budi Makmur Jayamurni selain menggunakan kulit mentah sebagai
bahan baku awal, juga menggunakan kulit pickle vang diperoleh dari pihak
ketiga. Menurut SNI 03912020, kulit pickle merupakan kilit mentah vang
diproses dengan menambahkan asam dengan larutan garam dipersiapkan
untuk penyamakan atuu pengawetan. Kulit dalam kondisi pickle dupat
mingalami beberapa fenomena seperti adanya kemungkinan pembusukkan
setelah jangka waktu tertentu dan adanya kebengkakkan kulit, sehingga
dopat dikatakan kulit pickle masih rentan terhadap pengaruh lingkungan
sebelum masuk pada proses tomning (Pumoma, 2015).

Penyimpanan kulit pickfe dalam jangks waokiu tertentu dapat
menyebabkan tumbuhnya mikroorgunisme pada kulit, seperti adanya jamur
pada kulit pickle, Selama ini, salah satu upaya yang dilakukan PT Buedi
Makmur Jayamurni untuk mengatasi jamur pada kulit pickle yuitu dengan
melakukan proses repickle. Repickle adalah proses mengasamkan kembali
kulit sampai pH yang diinginkan, yvaitu 1.8 dengan harapan mikroorganisme

khususnya jamur, tidak dapat tumbuh lagi. Pada prinsipnya proses pickle



merupakan proses pengondisian  kulit menjadi asum yaitu dengan
menurunkan pH kulit vang semula pH 7 menjadi 2.5 sampai 3. dengan pH
rendah mikroorganisme pembusuk tidak dapat tumbuh (Fahidin dan
Muslich, 1999). Repickie tersebut memiliki dampak terhadap kuealitas kulit
vang dihasilkan, baik setelah proses repickle mavpun setelah diproses
tanning sampai menjadi kulit crose.

Masalah yang muncul akibal proses repickfe tersebut  adalah
menurunnya beberapa aspek penting pada artikel batiimg glove, salah
satunya adalah nilai kunt sobek, sehingen tidak sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh customer PT Budi Makmur Jayamurni maupun Standar
Nasional Indonresia (SNI 06-0250-1989). Ariikel harting glove adalah
artikel yang selalu berikatan dengan ruang jahit dan gesekan tangan saat
digunakan, sehingea nilai kuat sobek menjadi hal esensial yang periu
dipertahankan. Nilai kuat sobek atau kekuatan sobek adalah besamya gaya
maksimal yang diperiukan uniuk menyobek cuplikan sampa sobek yong
dinyatnkan dalam satuan Kg'om {Mustakim, 2010),

Pembuatan kulit pickfe adalah dengan menambahkan asam, seperti
asam sulfat, asam formiat, nsam oksalat, dan lain — lain kedalam kulit
{Purnomo, 2015). Penggunaon jenis dan jumlah asam pada proses repickle
memiliki pengaruh pada kualitas kulit pickle, seperti kekuatan sobek. Selain
berpengaruh terhadap kekuatan sobek kulit sarung tangan, penggumaan

asam juga berpengaruh  terhadsp proses penvamakan  kulit.  dan



dimungkinkan juga dapat berpengaruh terhadap kualitas kulit yang lain,
seperti temperatur susut, fodling fest, dan kelemasan.

Jumiah asam yang kurang menyebabkan pH menjadi tingm sehingga
penyamak krom bereaksi di permukasan kulit dan proses menjadi tidak
sempurna, Sebaliknya, apabila asam yang diberikan terlalu banyak maka pH
menjadi terlalu rendah sehingga akan terjadi hidrolisis protein kulit secara
berlebihan dan akhirnya fibnl-fibril kulit menjadi musak. Kondisi im
menyebabkan kualitas kulit jadinya rendah karena kandungan krom rendah
dan kulimyn rapuh (Gumilar dkk. 2010}, Berdasarkan permasalzhan
tersebut. penerapan asam pada proses repickle yang optimal menank untuk
ditelash lebih dalum, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahio
pengaruh variasi asam pada proses repickie terhadap kualitas kulit sheep
hatting glove.

. Fermasalahan

Permasalnhan uinma yang dihadopi PT Budi Makmur Jayamurni
adalah kulit batting glove yang diproduksi dari bahan baku kulit pickie vang
telah direpickle memiliki kualitas kulit yvang rendah, salah satunya nilzi kuat
sobek yang lebih rendah dart standar coesromer. Berdasarkan latar belakang

di atas. maka rumusan maszlah vang dapat diambil adalah sebagni berikut:

|. Apakah variasi asam yang digunakan pada proses repikcle berpengaruh
terhadap kualitas organoleptis kual sobek kulit pickle dan crusé yang

dihasilkan”



2. Apakah variasi asam yang digunakan pada proses repikcle berpengaruh
terhadap kualitas fisis kulit artikel sheep batting glove vang dihasilkan?
Batasan permasalahan dalam penelitian imi antara lain artkel yang

digunakan adalah batting glove, jenis bohan baku kuolit yang dipakai adalah

kulit sheep pickle berjamur, jenis asam yang digunakan adalah asam formiat
dan asam sulfat, sifat organoleptis yang diamati adalah kuat sobek kulit
pickfe, kulit croe, serta sifat fisis kulit yang diamati adalah subuo kerut kulit
wet Blue, boiling test, kuot sobek, dan kelemasan kulit cruess,

C. Tujuan Karya Akhir

|. Mengetahui pengaruh variasi asam yang digunakan poda proses repilcle
terhadop kualitas organoleptis kunl sobek kulit pickle dan crusr yang
dihasilkan.

2. Mengetahui pengaruh variasi asam yang digunakan pada proses repikele
terhadap kualitas fisis kulit artikel sheep batting glove yang dihasilkan.

. Manfaat Karva Akhir

|. Memberikan informasi terkait perkembangan ilmu pengetahuan dalam

bidang teknologi pengolahan kulit bagi civitas Politekmik ATK

Yogyakarta,

!:-.I

Menambah informasi mengenai pengpunaan asam vang tepat pada
proses repickle artikel glove sebagai referensi pembaca untuk
melakukan proses pengolahan kulit.

3. Memberikan mformasi kepada pembaca tentang formulasi repickle

untuk artikel glove.



4. Memberikan saran dan masukan untuk menyelesaikan permasalahan

yang dihadapi PT Budi Makmur Jayamurni.



BABIT

TINJAUAN PUSTAKA

Terdopal tiga lapisan utama kulit yaitu epidermis, dermis. dan
hipodermis (lemak subkutan) (Brown dan Krishnamurthy, 2023). Struktur

histologi kulit ditunjukkon pada Gambar 1.

Gambar 1. Struktur histologi kulit
Sumber: Kalangi (2013)

Agarwal dan Krishnamurthy (2023), menyatakan bahwa histologi
kulit dapat dibagi atas tiga lapisan, yaitu:
|. Epidermis merupakan lapisan paling luar kulit dan terdiri atas epitel
berlapis pepeng dengan lapisan tanduk.
2. Dermis merupakan lapizan jeringan ikt tebal yang terdini dari kolagen,
retikulin, dan elastin yang masmg-masing membernkan kekuatan dan

fleksibilitas kulit.



3. Lapisan subkutan di bawah retikuluns dermis disebut hipodermis.
Hipodermis adalah lapisan ketiga dan terdalam vang sebapgion besar
terdirt dari jaringan adipose.

Secara histologi, kulit merupakan bagian paling berat pada organ
tubuh, dimana pada temak memiliki berat sekitar 10% don berat tubub.
Menurut Deasy dan Tancous (1978} dalam Wibowo dkk (2021), korium
merupakan bagian uizma dari kulit vang menjadi kulit samak. Kerusakan
atau perubahan mutu dermis disebabkan oleh pengaruh lingkungan sewaktu
proses penyimpanan, sebelim pengawetan dan penggudangan. Suhu,
kelembaban, mikrobia serta enzim yang lerdapat dalam kulit akan
menvebabkan mutu kulit turun. Kulit yang masih segar mudah rusak apabila
terkena bahan-bahan kimia seperti asam kuat, basa kuat atau
mikroorpamisme (bakleri dan jamur), hal tersebut disebabkan karena kulit
mentah segar sebaguan besar tersusun atas senyawa organik seperti 65% air,
1.5% lemak. 0.5% mineral, dan 33% protein.

. Pengolahan kulit

Proses pengolahan kulit merupakan proses dengan tahapan — tahapan
tertentu untuk mengubah kulit mentah segar menjad: kulit tersamak. Kulit
mentah merupakan komponen bahan organik atau protein yvang mudah
membusuk karena bakteri, mudah terhidrolisa oleh bahan kimia, dan muodah
terdenaturasi karena subu tinggi. Oleh sebab itu, diperlukan bahan
penyamak untuk merubah kulit tersebut menjadi kulit yang bersifat stabil

atau yang lebih tahan bakteri, reaksi terhadap bahan kimia. maupun suhu



tinggi. Secara singkat penyamakan kulit adalah proses transformasi dani
kulit mentzh vang memiliki sifat labil menjadi kulit tersamak dengan sifat
yang sudah stabil {Pumomao, 2016},

Menurut Hermawan dkk (2014}, tahapan dalam proses pengolahan
kulit dapat digolongkan menjadi empal bagian besar yaitu beam houwse
aperation, tamning (penvamakan), pasce reening, dan finishing. Beam
house operation sebagai pendahuluan dalam proses ini vang mencakup
proses perendaman (seaking). buang bulu (unhairiag ), pengapuran (fiming),
penghilongan kapur (defiming), pengikisan protein (bating), penghilangan
lemak minyak (degreasing), dan pengasaman {pickling).

Tanning bertujuan merobah sifat kulit yang tidak stabil menjadi lebih
stabil terhadup perlakuan terlentu, seperti sksi bakteri, bahan kimia, dan
perlakuan fisik (pesekan, panss, dingin, dil). Proses pasea lanning
merupakan tahapan suatu proses (ageing, retralisasi; dveing, retanning,
Sfatfiguoring, fiving) vang bertanggung jawab atas pegangon dan karakter
kulit. Tahapan yang terakhir adalah finishing. Fimishing odalsh suatu
tahapan proses akhir yang bertanggung jawab atas keindahon kolit jadinya
(teather)

1. Beam House Operation (BHO)
Beam House Operation mempunyai tujuan umum menghilangkan
komponen yang tidak terpakai seperti bulu, lemak, protein tak pakai,
kotoran, dan darah. Menurut Udkhivati dkk (2022), proses BHO

memiliki beberapa sub proses yaitu sebagai berikut:



Soaking

Soaking adalah proses untuk mengembalikan kadar air
dalam kulit yang hilang atau berkurang selama masa pengawetan
sehingga serat kembali longgar dan mencapai kelemasan seperti
kulit segar,
Liming dan Unhaiving

Liming dan wehaivieg bertujuon untuk  menghilangkan
lapisan epidermis yang bertanggung jawab terhadap melekatnya
butu, rambut, wol pada kulit.
Deliming

Dediming bertujuan untuk meniadakan kapur dalam kulit
sebagian atau selurchnya, dan menyiapkan kulit pada proses bating
(pengikisan protein).
Bating

Basing  bertujuan  untuk  menghilangkan scud  yang
mempakan komponen yang terdiri dar sisa akar rambut, rembut
pendek, pigmeni, sisa epidermis, lemak, dan protein globular.
Sefain itw jugn untuk menyvempurnakan proses fiming denpgan
menggunakan enzyme.
Degreasing

Degreasing merupakan  proses  yang  bertujuan

menghilangkan lemak. war, minyak dan ester natural pada kulit



secara kimiawi atau mekanik sehingga tidak menimbulkan

kesulitan pada proses selanjutnya.
£ Pickling

Pickiing bertujuan untuk mengawetkan kulit dalam seasana
asam (pH=2.3) agar supaya menghindan terjadinya pembusukan
dalam jangka wakty yang panjang (10-12 bulan), don untuk
menyiapkan kulit pada pH tertentu (pH=3} agar siap masuk pada
proses penyamakan terutama bilas mengunakan zat penyamak

mineral seperti krom sulfat, aluminium solfat. dil.

Proses beam howse operation menghasilkan kulit yang disebut
dengan kulit pickte. Menurut SNI 0391:2020, kulit pickls merupakan
kulit mentah yang diproses dengan menambahkan asam dengan atau
tanpa larutan garam dipersiapkan untuk penyomakan atau pengawetan.
Pengawetan dengan cara pengasaman adalah pengawetan yang
menjadikan kulit dalam kondisi asam (pH | sampai 2). Penentuan
kualitas pada kulil pickfe lebih mudah dilakukan dor pada penilaian
kualitas pada kulit mentah, karena kerusakan atau cacat yang terdapat
pada kulit pickle tnmpak jelas dibandingkan kulit mentah dengan sepala
komponen yvang masth melekat pada kulit, seperti bulu. Klasifikasi
kualitas kulit pickle berdasarkan SNL06-3537-1994, terdapat 5 kualitas
vang didasarkan pads jems kerusakan, banyakmya kerusakan, dan

tingkat kerusakan (BSN. 1994).



2. Tanning

Sasaran  dan  feesing  yRilu  mengurangl | deformability.
meningkatkan kekuatan kulit, menghilangkan kemampuan kulit untuk
swelling, meningkatkan suhu kerut dan ketabanan terhadap panas, dan
menstabilkan kulit dan degradasi enzim (Sarkar, 19953). Prinsip
mekanisme penyamakan kulit adalah memasukkan bahan penyamak ke
dalam janngan seral kulit sehingga menjadi ikatan kimia antara behan
penyamak dan kulit di dalam serat kulit. Tanning merupakan proses
vang bertujuan untuk membuat kulit menjadi tahan terhadap
pembusukan  (penguraian  oleh  mikroorganisme),  mencegah
pembengkokkan serat pada kulit basah, dan memingkatksn kulit
terhadap ketahanan suhu susut (Kasim dkk;, 2014},

Terduapat beberapa behan #at penyamak, di antaranya zat penvamak
mineral, mabati, sintetis, aldehida. minyak, dan polimer. Zat penyamak
yang sering digunakan di industri penyomakan kulit adolsh zot
penyamak mineral (Purnomo, 2014). Hal ini disebabkan atom-atom
krom valenst 3+ (Cr? ) mampu bereaksi don membentuk ikatan dengan
asom-asam  aming  dalam strukiur protein kolagen vang  reaktif
{Purnomao, 1992).

Kulit vang disamak dengan bahan penyamak krom mempunyai
beberapa kelebihan, di antaranya kulit samaknya lebih lemas, lebih
tahan terhadap panas vang tinggi, kekuatan tariknya lebih tinggi dan
hasilmya lebih baik bila dilakukan proses pengecatan (Mustakim, dkk



2010y, Golden ruwle penyamakan krom yaitu “Awal penyamakan
penetrasi tinggi. fiksasi lambat dan akhir penyamakan penetrasi rendah.
fiksasi cepat" {Pumoma, 2016},

Proses rannirg menghasilkan kulit vang disebut dengan kulit wer
biue. Menurut SNI 03912020, kulit wet blve merupakan kulit hewan
vang diproses dengan bahsn penyomak krom, belum diproses lebih
lanjut, dalam kondisi basah.

. Pasea Tanning

Pasca  tanming  bertujuan  untuk  menyempumakan proses
penyamakan, menciptakan karakter khusus pada setiap artikel kulit yong
berbeda, yakm berhubungan dengan kelemasan, efongasi, kepadatan,
fleksibilitas, kemuluran, dan lain - lain, memperbaiki sifat alami kolit
yang kurang menguntungkan seperti arex yang kurang berisi dan padat,
serta memberi wama pada proses pewamnaan dasar (Purnomo, 2008).
Menurut Rochmawati dkk (2022), proses pasca famming terdini dari
proses netralisasi, retanning, fatliguoring, dveing, dan fiksasi,

a. MNetralisasi
Metralisasi adalah proses untuk menghilangkan sebaman sisa
asam bebas vang terdapat padn wes biwe baik yang berasal dari
proses pengasaman atau yang terbentuk selama reaksi olosi dan

eksifasi selama masa penyimpanan.



b, Retanning
Retanning  bertujusn  untuk  menyempurnakan proses
penyamakan, menciptakan karakter khosus pada setiap artikel kulit
vang berbeda. yang berhubungan dengan kelemasan, kepadatan,
efongasi, fleksibilitas, qun, dan lain-lain.
c. Fatliguoring
Fatfiquoring  otou  peminvakan  adalzh  usaha  uniuk
menempatkan zat atau bahan yang berfungsi memisahkan serat
kulit sgar tidak merskat satu sama [nin.
d. yeing
Dyeing merapakan salah satu tahapan proses dalam pasca
teeming yvang bertujuan untuk memberikan warna dassr pada kulit
(Jayusman. 1991).
e. Fiksasi
Fiksasi merupakan suaty metode untuk mempertahankan
komponen sel atau jorngan agar tidak mengalami persbahan dan
tidak mudah ruspk. Dialam hal ini, fiksasi bertujuan untuk mengunci
bahan kimia vang benkatan dengan kulit agar tidak lepas.
Menurut SNI 0391:2020, kulit crust merupakan kulit vang sudah
melalui proses pasca tamming baik yang diwamai atoupun tidak dan

belum dilakukan penyempumaan,



4. Finishing

Finishing merupakan suatu proses yang bertujuan sebagai pelapis
untuk melindung {(proteciing) permukaan kuolit dan pengaruh bahan
kimia, panas, gosokan, air, dan benturan. Fungsi lain finishing adalah
ntuk memperbaiki (upgrading) cacat, defek — defek pada permukaan
kulit sehinggs permukaan (grein) tempak lebih natural, dan untuk
memperindah, menghias {decorating) kulil agar tampak lebih indah dan
fashionable.

Karena ketiga tujuan di atas maka feishimg atan coating. dalam
istilah teknis di Indonesia disebut pengecaton tutup, {Pumomao, 2014).
Finishimg dapat dibedaksn dalam beberapa klasifikasi berdasarkan
beberapa  faktor seperti teknik pengecatan, efek fimishing vang
dihasilkan, serta bakan kimia utama (binder) vang digunakan. Secara
wmum ada tigs lapisan dalom tahapan fnishing kolit yaite:

p. Lapisan haxe-enat: lapisan yang mendasan seluruh lapisan cat dan
vang bertanggungjowab terhadap kekuatan adisi cal utup dengan
kulit.

b. Lapisan pigment coai: lapisan yang mengandung aton membawa
wamna baik pigment atan dves,

¢. Lapisan tap coar: merupakan lapisan yong paling keras karena
harus mempunyai ketahanan terhadap gosckan, benturan, benda

tajam, bahan kimia. panas. dingin. dll (Abdullah dik. 2022).



C. Kullt Batting Glove

Kulit sarung tangan adalah jenis sarung tangan yang terbuat dan kulit
(feather). Kulit sarung tangan adalah kulit matang yang dibuat dari kulit
sapi, domba, kambing yang disamak krom dan umumnya digunakan untuk
kulit sarung tangan (SIT0360 - 80 dafam Untan dkk, 1992),

Menurut Thortensen (1993) dalam Putra (2022), kulit sarung tangan
{gglove) lerbagi menjadi doa yaitu kulil sarung langan dress glove (seperti
dress glove untuk jalan, berkuda, mengemudi, dan pakaian clahraga), dan
sarung tangan batting glove, Menurut SN1 0391:2020 kulit sarung tangan
baiting {(batting gloves leather) merupakan kulit sanmg tangan vang
digunakan untuk keperiuan olahraga. Kulit sarung tangan Sattimg glove atau
yang dikenal dengan ssrung tangan olahraga. banyak digunakan untuk
sarung tangan olahrags sepoda. molorcyele, sepak bola (keeper), cricker,
dan lain - lain. Kulit Seeting glove biasa dibuat dar kulin kambing atau kulit
domba {Hannun, 2021).

Sarung langan samak krom adalah jenis sarung tangan vang paling
umum diproduksi dalam beberapa waktu terakhir. Selain tingkat kelemasam
yang tnggi, kulit sorung tangan harus memiliki elastisitas yang baik,
kekuatan tarik yang baik, dan dengan kekuatan sobek yang kuat. Sarung
tangan batting glove ini diproduksi dengan ketebalan 06 - 1.2 mm
tergantung pada permintaan customer (John, 1997) Adapun syarst muto
kulit sarung tangan gfove samak krom berdasarkan SNI 06 — 0250 — 1989

ditumpilkan pada Tabel 1.
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Kumlitas merupakan salah safu  tujuan

Tabel 1. Syarat mutu kulit sarung tangan gloyve samak krom
Svarat-syarat Muitu 1 Moutu I Mutu 11 Mutu I'V
Kimlawl
1. Kadar air Maks 18% | Maks 8% | Maks 18% | Maks [8%
2. KadarCry0y | Maks 2.5% | Maks 2,5% | Maks 2.5% | Maks 2,5%
3. Kadar jumlah | Maks 2% di | Maks 2% di | Moks 2% di | Maks 2% di
abu atas kadar | atas  kadar | atas  kadar | atas  kadar
CrDy Cray CrDy Cra
4. Kadar lemak | Maks 10% | Maks 10% | Maks 10% | Maks 10%
5 pH 357 337 357 3.517
Fisis
. Tebal Rata Rata Rata Rata
2. Penyamakan | Masak Masak Masak Masak
3. Ketshanan Nerf ‘tdak | Nerf tidak | Merf tidak | Nerd tidok
zwik pecah pecah pecah pecah
4. Tegangan 100kg/cm?® | 100kg/cm?® | 100kg/em® | 100kg/cm?®
tark
5. Ketahanan Min 10% Min 10% Min 10% Min 0%
Teginy
Organoleptis
|. Kerusakan Kurang 4% | Kurang 10% | Kurang 15% | Kurang 20%
2. Kulit Tidak Tidak Tidak Tidak
gembos gembos gembos gembos
3. Ketahanan Perlawanan | Perlawanan | Perlowanan | Perlawanan
sobiek kuat kuat kuat koot
4. Kelentingan | Elistis Elastis Elustis Elastis
5. Ketahanan
eosok cat
Sedikut Sedikit Sedikit Sedikit
a, Basah luntur luntur lumtur funtur
b. Kering Tidak luntur | Tidak luntur | Tidak luntur | Tidak hentur
D Pengujian kualitas kollt

dari  proses produksi

penyamakan kulit. Menjaga kualitas produk merupakan kewajiban bagi

industri yang menginginkan produksinva tetap stabil, untuk mengetahus

hasil proses maka secarn periodik horus dilakuskan pengujian. Untuk



melakukan pengujian, secara umum terdapat empat cara, yaitu pengujian
organoleptis, fisis. kimiawi, dan mikrobiologis (Anggraini, 2023). Namun
dalam standar industri yang ada di Indonesia untuk persyaratan produk kulit
samak hanya dengan pengujian organoleptis, fisis. dan kimiawi (Romadona,
2012).

Menurut Jubana dkk (2022), pengujian organoleptis merupokan
pengujion menggunakan pancaindra dan sering dilakuksn secara visual,
sentuhan, atau bau. Pengujian organolephis senng digunakan alat bantu
sederhana seperti mistar. cutter, dan sifver pen. Pengujian organo, meliputi
sifat-sifat yang divji yaitu kelepasan werd. keadaan kulit, keadsan cat,
kelentingan dan ketahanan sobek.

Pengujian fisis merupakan pengujian yang dilakukan dengan
mengpunakan alat - alat mekanis sepertl temsife siremgth, thickmess,
crockmeter dan lain sebagamya. Hal-hal yang divji dalam pengujian fisis
meliputi; tebal kulit, kondisi penyamakan, ketohanan gosok cat kering
maupun  basah, ketahanan —wick, ketzhanon farik, ketzhanan regang,
ketahanan bengkuk. penyerapan air. dan ketahan letup.

Pengujian kimia merupakan pengujian yang dilakukan dengan cam
kimiawi yang bertujuan untuk mengetahui kadar bahan-bahan kimia vang
terdapat pada kulit seperti kadar air. pH. kadar abu, kadar zat penyamak,
dan kadar lemak atsu minyak. Menurut Jayusman { 1998) secara garnis besar
tujuan dilskukannya pengujian terhadap suatu kulit samak adalah untuk

menentukan mutu atau kualitas secara umum, untuk mencan kesalahan atau



kekurangan yang terdapat pada hasil wji. dan untuk mengkuti proses

produksi kulit yang berkualitas baik.

. Pickfe

Proses pickle memupakan salah satu sub proses dalam proses feam
fonise operation (BHO). Sebelum masuk pada sub proses pickie, terdapat
sub lain sebelumnya sepertt soaking, fiming wnhairing. defiming, bating,
degreashing, dan pickling (pickie). Gumilar dkk [2006) menjelaskan bahwa
proses pickle merupakan proses awal yang sangat penting pada tahapan
prosesing kulit. Proses picife memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai salah
safu carn pengawetan bag kulit yang tidak langsung diproses karena
menunggu jumish terftentu, agar proses produksi mencapai skala ekonomis
alau menunggu sdanys pesanan dan konsumen.

Proses ini mengpunakan beberapa bahan kimia. Bahan — bahan vang
digunakan adalah garam. asam, dan fungisida. Garam digunakan untuk
mencegah kebengkakkan kulit vang disebabkan oleh asam (Judoamidjojo,
[9%1). Asam digunskan untuk mengasamkan kulit. Fungisida digunakan
sebagai bahan untuk mencegah don menghambat pertumbuohan jamur pada
kulit grickle. Pada prinsipnya proses pickle merupakan proses pengondisian
kulit menjadi asam yaitu dengan menurnkan pH kulit yang semula pH 7
menjadi 2.5 sampar 3, dengan pH rendah mikroorganisme pembusuk tidak
dapat tumbuh (Fahidin dan Muslich, 1999},

Selain untuk mengawetkan kulit selama masa simpan, proses pickle

Juga bertujuan untuk menyiapkan kulit pada pH tertentu {(pH 3 Juntuk masuk



pada proses penyamakan terutama bila menggunakan zat penyamak krom,
alumunium sulfat, dll. Karena apabila kuelit dimasukkan dalam keadaan
netral dalam larutan zat penyamak krom, maka akan terjadi difusi asam
bebas dalam cairan dan garam krom sulfat basis ke dalam kulit meentah. Jika
asam terdifusi lebih cepat danpada garam krom sulfat basis sehingga pH
larutan garam krom akan meningkat don terjadi perbesaran molekul yang
gkan menghambat penetrasi ke dalam kulit. Sehinpga perfo dilakukan

pengasaman {pickle) terlebih dahulu (Udkhiyati dkk, 2022).

. Asam

Proses pickle mengubeh kondisi kulit menjadi asam. Asam sulfat
{Hz500) merupakan zat kimis yang paling banvak digunakan pada proses
pickle oleh masyarakat penyamak kulit Pada proses pickle selain asam
sl fat digunakan pula asam formiat (HCOOH) untuk menurunkan pH kolit.
Penggunaan asam sulfat senng disatukan dengan asam formiat pada proses
pickie karena memiliki sifat vang saling melenpgkapi.

Asam sulfat (H:504) merupakan asam mineral anorganik yang kual.
Zat ini larut dalam air pada semua perbandingan. Asam sulfat mempunyai
banyak kemmaan dan merupakan salah satu produk utama industn kimia,
Asam sulfat 98% umumnya disebut sebagai asam sulfat pekat. Terdapat
berbagai jenis konsentrasi asam sulfat yang digunakan untuk berbagai
keperluan seperti kegunaan laboratorium, asam batersl, asam bilik atau

asam pupuk, asam menara afou. asam pekal. Mutu teknis H250: tidaklah



mumi dan seringkali berwarma. Mutu mumi asam sulfat digunakan untuk
memburat ohat-obatan dan zat warna (Anta dkk. 2015).

Asam sulfat memiliki daya ionisasi asam lebih kuail sehingga asam
sulfat lebith mudsh dan lebih banyak beraksi dengan zat-zat di dalam kulit
Banyaknya asam sulfat yang benkatan dengan zat di dalam kulit akhimya
gkan memudahkan terikatnys krom dengan kolagen kulit sehingga kulit
dapat tersamak secara penuh {fifftan). Kelemahan penggunaan asom sulfat
adalah dapat menyebabkan bagian [uar kulit (meryf) menjadi kasar.

Asam formisl merupakan turunan perfama ssam karbeksilat yang
paling kuat dengan pugus molekul yang paling pendek dibandingkan
dengan asam karboksilat vung lain. Asam formiat termasuk dalam kategon
asam organik lemah, tetapi bersifal sangal korosif, tidak bewamna,
mempunyal bau vang menvengat. dapal menyebabkan intasi pada mata,
hidung, tengpgorokan, dan dapat melepuhkan kulit. Pada industri kulit, asam
formiat digunakan dalam proses penyumakan kulit yaitu sebagsi bohan
pembersih zat kzpur dan pengatur pH. Asam formist merupakan bahan vang
mudah menguap sehingga tidak akan tertinggal pada serat kulit (Kirk and
Othmer, 1994},

Asam formiat termasuk ke dalam golongan asam organik. Jenis asam
organik ini apabila dipakni di dalam proses pickle, selain membantu
menurunkan nilai pH kulit pada proses pickle, juga gugus asam akan masuk
ke dalam krom kompleks dan berfungsi sebagal masking pada proses

penyamakan (ranning). Pengmunaan asam formiat menghasilkan kulit lebih



halus. Kulit yang akan digunakan untuk keperluan garment seperti bahan
untuk jaket. rok. baju, dan celana lebih disukai kulit yang baik sesuai dengan
standar yang berlaku dan kulit bagian luamya (merf) halus. Oleh karena itu
diperfukan pengpunaan kedua jenis asam tersebut pada proses pickle
(Gumilar dik, 2006,

Pengounaan kombinasi asam perlu dicankan jumlah vang paling
optimal karena apabila asmm yang diberikan kurang maka pH masih terlalo
tinggi sehingga proses penyvamakan fidak berjalan sempurna, penyamak
krom hanya beresksi di permukaan kulit saja, tetapi apabila asam yang
diberikan terlalu banyak maka pH menjadi terfalu rendah sehingga akan
terjudi hidrolisis protein kulit secara berlebihan dan aklimya fibril-fibml
kulit menjadi rusak. Kondisi ini menyebabkan kualitus kulil jadinya rendah

karena kandungan krom rendah dan kulitnya rapuh.



BAR ITI

MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A. Lokasl dan Waktu Pelaksanaan Karva Akhir

Pelaksanaan magang atau praktik kerja lapangan serta  triad

dilaksanakan pada:
Wakiu : (h Februari 2024 - 6 Mei 2024
Tempat + PT Budi Makmur Jayamurn

L. Peleman No. 9, Rejowinangum, Kotagede, Yogyakarta
B. Mater] Peluksanaan Karya AKhir
|. Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan pada proses repickie kulit batting glove
yaitu kulit pickle domba berjamur dengan kualitas 1 - [V sebanyak 5
kulit, dengzan masing - masing perlakuan membutuhkan | lembar kolit,
dan | lembar kulit dengan kualitas [ - IV yang sudah direpickle satu kali,
Luas masing - masing kulit 4 sampai 5 sqft dengan berat total 1.85 kg,

don tebal (006 mm.

b

Bahan Kimia

Bohan kimia vang digunakan pada proses repickle kulit domba
artikel hatring glove di PT Budi Makmur Jayamumni sebagai berikut:
a. Air

Spesifikusi  : Cairan tidak berwarna dan tidak berbau

pH 60-T7.0

Fungsi : Melarutkan bahan - bahan kimia yang di an
23



Produk : Lokal

. Garam

Spesifikasi  : Butiran berwamna putih

Fungsi : Menahan kebengkakkan kulit
Produk : Lokal
Wetting ageni

Spesifikasi  : Kental, tidak berwama

pH 10
Fungsi : Sebai bahan pembasah kulit
Produk : Jerman

. Asam formial (FA)

Spesifikusi  : Cair tidak berwarna, berbau menyengal

Fungsi : Menurunkan pH
Produk : Cinn
. Asam sulfar (H250y)

Spesifikasi  : Cair idak berwama, berbau menyengat

Fungsi : Menununkan pH
Produk : Lokal
Degreasing agent

Spesifikasi  : Cair, tidak berwama
pH $60-7.0
Fungsi : Bebagai bahan degreasing

Produk : Spanyol



2. Softeming agent

Spesifikasi @ Kental berwama beige

pH : 7.0

Fungsi : Memberi efek lembut dan meningkatkan kuat
sobek

Produk : Jerman

h. Fatty polvmer

Produk

Spesifikasi  : Opalescent yellawish liguid
pH 70
Fungsi : Melubnkasi kulit sebelum sanming
Produk : Jerman
i. Chromosal B
Spesifikasi @ Bubuk. berwama biru kehijauan
pH 5
Kandungan Cr: 26 %
Basisitas :33
Fungsi : Sebagai bahan ranming
Produk : Jerman
). Eleciralyie stahle
Spesifikasi  : Cair. berwarmna kuning
pH :50-65
Fungsi : Memben efek fightfast dan seabifin:

: Thanland



. Alumunium tanning agent

Spesifikasi
pH

Fungsi
Produk

Spesifikasi  : Bubuk. berwama putih
pH :3.0
Fungsi : Sebagai bahan tamning, kombinasi krom fanning
Produk : Jerman
Natrium asetat
Spesifikasi  : Butirnn kristal berwarna putih
Fungsi : Menaikkan pH dan bahan netralisasi
Produk : Lokal

. Natrium bikarbonat
Spesifikasi Serbuk berwarna putih, tidak berban
Fungsi Menaikkan pH dan bahan netralisasi
Produk : Lokal
Chrome siripping azenl
Spesifikasi - Cair, tidak berwama
pH 05-1,5
Fungsi : Bleaching agent pada kulit wer blue
Produk : Thailand

. Aldefivde tanning agent

: Cair. tidak berwamna

: 7.0

: Bebagai bahan ramning

: Jerman



. Amona

Spesifikasi
pH

Fungsi
Prodduk

. Leveliing agent

Spesifikasi
pH

Fungsi
Produk
Dvestulf
Spesifikasi
Fungsi
Produk

. Fiving agent

Spesifikasi

Fungsi

: Cair. tidak berwama, berbau menyengat
: 1l
> Penetrating agent

: Lokal

: Bubuk, berwarna coklat muda
:65-8.0
: Membantu penetrasi dan meratakan pewarna

: Jerman

: Bubuk, berwama hitam
: Memberi warna pada kulit

: Italy

: Cair, tidak berwarna

: Meningkatkon keterikatan bahan- bahan kimia

yang digunakan

Polvearboxylare

Spesifikasi
pH

Fungsi

: Kental, kekuningan
70

: Meningkatkan daya serap krom, kelemasan, dan

pegangan pada kulit



Produk

Spesifikasi
Kadar Cr

Fungsi

Produk

Spesifikasi
pH

Fungsi
Produk

v. Fatliguor ol

Spesifikasi
Fungsi
Produk

: Jerman

. Chrome synien

: Bubuk, berwama kehijauan
2125 %
: Meningkatkan kelemasan, memantapkan rasa,

pegangan kulit

: Jerman

. Tanning auxiliaries

: Cair, berwama sedikit merah muda
L0 - 135
: Membentuk kompleks dengan krom

: Thaland

: Kental, berwama putih kecoklatan
: Melemaskan kulit

: Jerman

. Dyeing auxilieries + Fiving agent

Spesifikasi
pH

Fungsi

Produk

- Milky emuldsion

155-75

: Meningkatkan keterikatan dvestff dan meratakan
tingkat penyerapan bahan kimia pada kulit

: Jerman



y. Anti jamur
Spesifikasi @ Cair. tidak berwama
Fungsi : Mencegah pertumbuhan jamur pada kulit
Produk : Spanyol
3. Peralatan dan Mesin
o Alat
Alat yang digunakan pada proses kulil domba artikel vheep
batting glove di PT Budi Makmur Jayamumi di antaranya:
Iy Timbangan digital
Timbangan digital digunakan untuk mengetahui berat kulit dan

bahan kimia yang dipunakan.

Gambar 2. Timbangan digital
Sumber: PT Budi Makmur Javanurni (2024)
2} pH indikator
pH indikator digunakan untuk mengetahui derajat keasaman

cairan.



Gambar 3, pH indikator
Sumber: PT Budi Makmur Javamurni (2024)

3) BCG indikator

BCG digunakan untuk mengetahui derajat keasaman kulit.

Gambar 4. BCG indikator
Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni (2024)
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b. Mesin
Mesin yang digunakan pada proses kulit domba artikel batting
glove di PT Budi Makmur Jayamurmi di antaranya:
1y Drum eriad
Drum ¢ria! digunakan untuk percobaan proses dan repickle

sampal dengan pasca tanming dalam skala kecil.

Ciambar 5. Drum sria/

Sumber; 'T Budi Makmur Jayvamurmi (2024)

2} Moesin SAMmMVIng
Mesin sammying digunakan untuk mengurangi kadar air dalam

kulit dengan jalan memerah.



Gambar 6. Mesin sammying

Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni (2024)
3) Moesin setting oui
Mesin setirg ont digunakan untuk merstakan kulit dan

membuoka permukasn kolit dengon menggunakan rell pisau

tumpul yang berputar.

Gambar 7. Mesin serting owr

Sumber: PT Budi Makmur Javanurni (2024)
4) Moesin shaving
Mesin shaving digunakan untuk mengurangl dan meratakan

ketebalan kulit sampai ketebalan yang diinginkan.



fad
fad

Gambar 8. Mesin shaving
Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni (2024)

3 Mesin fuffing
Mesin fuffing dipunakan untuk merstakan permukaan kulit

(Tesh),

Crombar 9, Mesin buffing
Sumber: PT Budi Makmur Jayamumi (2024)

6) Mesin hanging dan Sower
Hanging dan #lower digunokan untuk mengeringkan kulit

dengan digantung dan pemanas.



Crambar 10 Mesin fangiee dan Mower

Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni { 2024)
T Mesin bata - bata
Mesin bata - bata digunakan untuk mengondisikan kulit sebelum

distaking sekaligus melemaskan kulit,

Gambar | 1. Mesin batn - bata

Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni { 2024)
8) Mesin staking wheel
Mesin staking whee! digunakan untuk melemaskan kulit terlebih
unfuk kuoli-kulit yang kaku karena hasil pengeringan setelah

proses basah,



fad
p= ]

Gambar |2, Mesin sraking whee!

Sumber: 'T Budi Makmur Jaymmurmi (2024)
¥ Mesin rogeie
Moesin togele digunakan untuk membuka kulit, memaksimalkan

[uas kulit.

Gambar 13. Mesin roggle

Sumber: PT Budi Makmur Jayamurm {2024)
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C. Metode Pelaksanaan Karyva AKhir

L.

Meatode Penpambilan Data

a. Pengambilan Data Primer

Pengumpulan data primer merupakan pengambilan data yang

menghasilkan sumber penelition secara langsung di PT Budi

Makmur Jayamumi. Penyusuran data primer -menggunakan

beberapa metode:

1} Observasi

i

Metode pengamatan secara langsung tentang pengaruh tahap
repickfe terhadap kualitas kulit setelah proses repickle hingga
pasca ranming di PT Budi Makmur Jayamurni.

Wawancara

Metode im dilakukan dengan mewawancaral subyek yang
memiliki keterkaitan dengan tahap proses wet end (heam howse
aperation - pasca  tamingl. Subyek vang terlibmt  dalam
wawancara i adalash pembimbing lapangan, kepala bagian
pickle, kepala bagian sortasi groding kulit pickle, kepala
laboratorum wer end, xiaff pengujian fisis. dan operator mesin.
Kerja lapangan

Metode ini dilakukan dengan eara mengamati dan mengikuti
prakiek kerja lapangan secara langsung agar dapal mengetahu

proses dan hasil proses secara langsung.



4)

k¥

Pengujian

Terdapat dua jenis pengujizn, vaitu uji organcleptis dan uji
fisis. Uji organoleptis meliputi uji kuat sobek kulit hasil repickle
dan crustimg yang dilakukan dengan kuisioner melalui 5
responden. Uji fisis kulit hasil sdef dilakukan dengan
mengujikan beberapa parameter sepertl suhu kerut kulit wer

hlue, boiling test, kunt sobek, dan kelemasan kulil crest.

b. Pengambilan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder merupakan pengambilan data

yang diperoleh dan sumber selain dari perusahaan secara langsung.

Penyusunan dats sekunder menggunakan beberapa metode:

h

)

Studi pustaka

Metode pengumpulan data sekunder dengan mencari dan
mengumpulkan dats melalui teon dan literatur yang berkaitan
dengan pokok bahasan, yaitu pengaruh penggunaan jenis asam
terthadap kualitas kulit setelah repickle hingga pasca tanning
pada artikel hatting glove.
Situs web

Metode pengumpulan data sekunder dengan pemanfaatan
akses internet untuk mencari dan mengumpulkan data tentang
pengarth penggunaan jenis asam terhadap kualitas kulit setelah

repickfe hingga pasca fonning pada artikel batting glove.
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2. Pemecahan Masalah

Permasalahan utama vang dihadapi PT Budi Makmur Jayamumi
adalah ketidaksesumian nilai kuat sobek kulit vang dihasilkan dengan
bahan baku kulit repickfe. Pemecahan masalah bertujuan untuk
mengetahni solusi dalam menyelesaikan permasalahan vang dihadapi
oleh perusahaan. Pemecahon mosalah pada proses repickle dilakukan
dengan melakukan kajisn teor yang berhubungan dengan data hasil.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi. untuk meningkatkan kualitas
kulit terutama nilai kekuatan sobek, dilakukan proses repickle dengan

berbagai macam varids) penggunaan asam.



a. Skema Proses
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| Kulit pickle jamur

-

Wetting back

H Kulit basah & lemas

| Kulit sriaf

|_.|

.

Wetting back

Kulit basah & lemas |

| Kulit basah & lemas [+ Degreasime [+ Kulit lebib kesat |
Kulit lebih kesat Tanming Kulit lebih berisi,
— ™ berwarna biru
Kulit lebih berisi, . Seanmypime, sciing BN Kulit wer bite lebih
berwarna biru out, shaving, huffing kering, luas. (.7 mm
Kulit wer bluc lebih [+ Weming hack [+ Kulit basah & lemas |
kering. luss. 0.7 mm I
Kulithasah & lemas —  Netralisasi | Kulit werblucpH 6 |
—n I
| Kulit wer dlue pH 6 H Diveing 1—0 Kulit berwama
[ Fitam
Kulit berwarna > Topdveine [ Kulit dengan pH 3.2
hitam |
[Kulit dengan pH3.2 —  Retanming > Kulitlebih berisi |
1
| Kulitlebihberisi [~ Newalisasi [/ Kulit dengan pH 5.7 |
| Kulit dengan pH S.7 |+ Fatliguoring |- Kulit lemas |
|
Kulit lemas L Fiksasi || Kulit erust batting
glove

Gambar 14. Skema proses pengolahan kulit sheep batting glove
Sumber: PT Budi Makmur Javamurni {2024)



b. Formulasi Proses

Formulasi perlakuan pada proses s7af adalah  vanas

penerapan asam dalam proses repickfe hingga mencapai target pH

vang diharapkan (pH 1.8). Adapun variasi asam yang diterapkan

terdapat pada Tabe] 2.

Tabel 2. Triod penentuan % penggunaan asam

Mo | Kode frial Perlakuan

L Fl Repickie perusahaan |% asam sulfat + 0.5%
asam formint

2. T2 Repickfe dengan 0.9% asam sulfot

3. T3 Repickfe dengan 3.5% asam formiat

4. T4 Repickfe dengan 2,5% asam formiat + 0_3%
asam sullat

5. T5 Ripickie 2x perusahaan

f. Th Tanpa repickie

Penggunaan formulasi proses pergolahan kulit sheep batiing

glove di PT Budi Makmur Jayamurm dari proses samsing sampai

dengan pasca famning dirahasiakan, sehingga tidak ditampilkan pada

naskah tugas akhir ini. Khosus pada proses repickle dilakukan

beberapa perlokuan srial dengan formulasi yang ditampilkan secara

berurutnn pada Tabel 3 sampai 6, vaitu sebagai benkut:



Tabel 3. Formulasi riaf T1
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Proses ] Chemical Time Ketarangan
{menlt)
Wetting back 200 | Air param Be 8 0 Cek kehasahan
0.3 | Wetting apent
Dvain
Repickle 200 | Air garam Be 8 30 Cek pH
| il + ermulsifier
0.1 | Anti jamur
0,5 | Asam formint 15
0.3 | Asam sulfat 15
0.3 | Asam sulfat 15
0.4 | Asam sulfat 15 pH: 1.8
BCG : kuning
(vernight. Patar 107
| 0.2 | Aok jamur 30 | Bongkasr drum
Tabel 4. Formulasi sriof T2
Proses “a Chemical Time Ketarangan
{menit)
Wetting back 200 | Air garam Be 8 (] Cek kebasahan
0.3 | Wetting: ageni
Drain
Repickfe 200 | Air garom Be 8 30 Cek pH
| 4+ enmilsifier
0.1 | Anti jamur
0.3 | Asam sulfat 15
(.3 | Asam sulfat 5
(L3 | Asam sulfat I5 pH: L8
BCG : kuning
Mvernight, Putar 10°
[ 0.2 | Anti jamur | 30 | Bongkar drum




Tabel 5, Formulas: iriaf T3

Proses % Chemical Time Ketarangan
(menit)
Wetting bhack 200 | Air garam Be 8 il Cek kebasahan
0,3 | Wetting agent
Divain
Repickie 200 | Air garam Be § 30 Cek pH
| Ol + emulyifier
.1 | Anti jamur
(1.5 | Asam formuat 15
0.5 | Asam formiat 15
0.5 | Asam formiat 15
0.5 | Asam formiat 15
(1,5 | Asam formiat 15
.5 | Asam formuat 15
0.5 | Asam formiat 15 pH: L8
BCG : kuning

Cvernight, Putar 10

0.2 | Anti jamur

3

| Bongkar drum

Tabel 6. Formulasi srial T4

Proses ] Chemical Time Ketarangan
{(menlt)
Weitting hack 200 | Air garam Be 8 6l Cek kebasahan
0.3 | Wetting agent
Drixin
Repickle 200 | Air garam Be 8 30 Cek Ph
1 Ol + emulsifier
0.1 | Anti jamur
0.5 | Asam formiat 15
(1.5 | Asam formiat 15
(1.5 | Asam formiat ]
0,5 | Asam formiat 15
0.5 | Asam formiat 15
0.3 | Asam sulfat 15
0.2 | Asam sulfat 15 pH: 1.8
BCG : kuning

vernight, Potar 10/

[ 0.2 | Anti jamur

| Bongkar drum




.
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Tahapan Proses
Tahapan proses pembuatan kulit fatting glove menggunakan
kulit pickfe domba berjamur dengan kualitas | - IV sebanyak 3 kulit,
dengan masing - masing perlzkean membutuhkan | lembar kolit,
dan | lembar kulit dengan kualitas 1 -IV yang sudah direpickfe satu
kali. Luas masing - masing kulit 4 sampai 3 sgft dengan berat total
1.85 kg, dengan tebal (.6 mm sebagai berikut:
1) Wetting back
Tujuan : Mengembalikan kadar air yang hilang selama
masa simpan
Formulasi : 200 % Airgaram Be 8
0.3 %  Wetting agens
Pelaksanaan : Kulit, air garam,  dan wetting  agent
dimasukkan dalam drum dan diputar selama 60
menil. Konirol proses imt ndalah cek kebasahan,
apabila kulit sudah basah maka cairan dibuang
Kontrol : Cek kebasahan kulit
Hasil : Kulit basah dan lemas yang difandni dengan
kembalinya tekstur kulit menjadi  seperti
sehelum diawetkan (tidak kaku)
2} Repickle
Repickie produksi menggunakan formulasi kombinas:

asam sulfal dengan asam formial dengan jumlah pengguraan



asam sulfal lebih bamyak dibandingkan dengan penggunaan

asam formiat. Selain repickle produksi. dilakukan juga proses

repickle dengan 3 perlakuan lain yaitu repickfe dengan asam

sulfat, ssam formiat, dan kombinasi asam formiat lebih banyak

dibandingkan asam sulfat. Langkah yang dilakukan adalah sama

dengan proses repickle produksi, vang membedakan adalah jenis

asam yang digunakan.

Tujuan : Mengasamkan  kembali kulit

meEmperpanjang masa  simpan

menghilangkan jamur pada kulit prckle

Formulasi 1200 %
(.3 %
200 %

1 %a

0.3 %
0.4 %%

0.2%

Air garam He 8
Wetting agenf
Air garam He 8
Ol % emulsifier
Anti jamur
Asam formiat
Asam sulfat
Asam sulfat
Asam sulfat

Anti jamur

untuk

Pelaksanaan  : Air garam dan softering agent dimasukkan

dalam drum. Drum diputar selama 60 menit.

Cairan dalam drum dibuang dan diganti dengan



Kontrol

Hasil
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memasukkan air garam baru, oif + emulsifier,
dan anti jamur. Drum diputar kembali selama
30 menit dan dilakukan pengecekkan pH cairan
untuk mengetahui jumlah asam yang akan
digunakan selanpuinya. pH cairan adalah 4 dan
target pH untuk repickle adslah 1.8 dengan
BCG kuning. Asam formial diencerkan |
banding 10 dan drum diputar selama 15 menit.
pH cairan kulit kembali dilakukan pengecekkan
dan karena pH belum sesuai dengan target
maka ditambghkan asam sulfat. Asam  sulfat
diencerkan | banding |0 dan dimasukkan
secara bertahap sebanyak 3x, masing - masing
selama |5 menit. Kulit dilakukan pengecekkan
pH  kembali, jika sudsh sesuni target,
ditambahkan anti jamur. Dirum diputar kembali
selama 30 menit dan dilakukan pembongkaran

drum untuk persiapan proses selanjuinya

: Cek pH dan BCG

: Kulit menjadi lebih bersih, dengan BCG

berwama kuning. dan pH caran akhir 1.8



3}

4)

3

)

Fi

o

Sammying

Tujuan

Pelaksanaan
Hasil
Wewting back

Tujusn

Depreasinge

Tujuan

Washing
Tujuan
Tanming

Tujuan

: Mengurangi kadar air dalam kulit dengan jalan

memerah

: Kulit dimasukkan pada mesin sammying

: Kulit menjadi lebih kering

: Mengembalikan kadar air dalam kuolit yang

hilang setelah proses samening

: Menghilangkan sisa lemak, wax, minyak

natural pada kulit

: Mencuc kulit

: Menyamak kulit agar kulit lebih tahan terhadap

pengaruh bakteri, bahan kimia, dan fisik

Sammying, settime. ont, shoving, huffing

Tujusn

Pelaksanaan

: Mengurangi kadar air dalam kulit, membuka

areg  kulit, mengatur ketebalan kulit, dan

merutakan Mesh sice

: Kuhit dimasukkan kedalam mesin sammncing,

mesin sertimg out. Kulit ditabun bedak sebelum
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dishaving agar tidak licin. Kuolit difwffing
manual untuk meratakan Fesh ride
Hasil : Tebal kulit wer blue 0,7 mm

9 Wenting back

Tujuan : Mengembalikan kadar air dalam kuolit yang
hilang setelah proses mekanik
10y Netralisasi
Tujuan : Menetralkan pH kulit sampai dengan yang
diinginkan
i1 Dheing
Tujuan : Memberikan wamna pada kulit
12) Top dyeing
Tujuan : Meratakan warna pads permukaan kulit

13} Retanning
Tujuan : Menyempurnakan  proses  tonnimg  dan
membentuk karakter kulit sesuai artikel yang
diinginkan
14) Netralizasi
Tujuan : Menetralkan pH kulit sampai dengan pH yang

diinginkan



131 Farliguoring

Tujuan

16) Fiksasi

Tujuan

i 7 Hanging

Tujuan

Pelaksanaan

Hasil

|81 Bata - bata

Tujuan

Pelaksanaan

Hasil

1 Mengondisikon  kulit
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: Menempatkan zal atau bahan yang berfungsi

memisahkan serat kulit agar tidak merekat satu

sama fain (melemaskan kulit)

: Mengunct semua behan - bahan kimia dalam

kulit

: Mengeringkan kulit dengan cara digantung dan

dipanaskon dengan elemen flower

: Kulit digantung pada pantungan dan blower

disetting pada suhu 60°C

: Kulit menjadi kering

sehelum di  sraking

sekaligus melensaskan kuli

: Kulit bagian ekor dimasukkan pada penjepit

mesin  bata-bata. Saklar  dilidupkan  dan
ditunggu selama 180 menit. Kulit bagian leher

dilakukan hal yang sama dengan bagian ekor

: Kulit menjadi lebih lemas dan tidak kaku

seperti setelah hamging
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19) Staking wheel
Tujuan : Melemaskan kulit
Pelaksanaon  : Mesin dihidupkan, dan kulit diletakkan pada
roda mesin steking. Kulit ditekan hingga tekstur

kulit menjadi lemas sesuai yang diinginkan

Hasil : Kulit menjadi lebih lemas
20) Toggling
Tujuan : Membuka kulit dan memaksimalkan luas kulit

Pelaksanaan  : Kulit diletakkan di aias meja fogeling dan
ujung - ujung kulit dijepit dengan klip togzle
selama 30 menit

Hasil ¢ Kulit menjadi lebih far

D, Pengujian
1. Uy Organoleptis kuat sobek kulit pickle

Pengujian organoleptis untuk kuat sobek baik kulit pickfe maupun
kulit erust pada kulit domba artikel Patting glove dilakukan dengan
kuisioner oleh 5 responden. 4 responden di antaranya merupakan
karyawan PT Budi Makmur Jayamurmi dan | responiden lain merupakan
mahasiswi Politeknik ATK Yogyakarta, yang ditompilkan pada Tabel
EA
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Tabel 7. Data responden pengujian organoleptis kuat sobek kulit

pickle & cruxi
Responden Mama Bagian Lama
Bekerja
Responden | Sunardi Kepala laborat 33 tahun
wet end
Responden 2 Nasrudin Laborat wet end 10 tahiun
Responden 3 lsma Puji Laborat wet end 3 tahun
Widodo
Responden 4 | Khoirunisa Nur Laborat fisis 2 tahun
_ Hidnvati
Responden 5 | Eunike Dea B.P PEL ATK 5 Bulan

Adapun tahap penguajian organcleptis kuat sehek kulit pickle adalah

sehagai berikut:

a. Perut bagian tengah diiris | cm dari bagian tepi, sepanjang 4 cm

b. Irsan perut tersebut ditark dengan dua jar. hingga memperpanjang

sobekan

c. Jika ado perlawanan yang cukup kuat don bekas sobekan seratnya

panjang menunjukkan kulit cukup kust atau ketahanan sobek tinggi

d. Jika ditarik tidak memberikan perlowanan dan bekas seratnya

pendek memumjukkan kulit kurang kuat atao ketahanon sobek rendah

il E -
Gambar | 5. Pengujinn organoleptis kuat sobek kulit pickle

Sumber : PT Budi Makmur Jayamurni (2024)



2. Uji organoleptis kuat sobek kulit crust

Pengujizn organoleptis kuat sobek pada kulit crest domba artikel

batting glove dilakukan dengan tahapan sebagai bertkut:

o. Perut bagian tengah diiris | cm dan bagian tepi, sepanjang 4 cm

b. Irisan perut tersebut ditarik dengan dua jari, hingga memperpanjang
sobekan

c. Jika nda perlswannn yang cukup kuat dan bekas sobekan serntnyn
panjang menunjukkan kulit cukup kuat atau ketahanan sobek tinggi

d. Jika ditarik tidak memberikan perlawanan dan bekas seratnya

pendek menunjukkan kulit kurang kuat atau ketahanan sobek rendah

Gambar 16. Pengujian organoleptis kuat sobek kulit cruss
Sumber ; PT Budi Makmur Jayamurni (2024)



3. Uji fisis kuat sobek kulit crust

Pengujizn fisis kuat sobek pada kulit domba artikel batting glove

dilakukan dengan metode ASTM D2261. ASTM D226] merupakan

metode tes pengujian mencakup pengukuran kekuatan kain robek

menggunakan metode Lidab (rip) (Ametek, 2012). Pengujian dilakukan

dengan tahapan sebagai berikut:

i

Speciment uji dipotong dari bahan yong akan divjikan, dalam masing
- masing arah (panjang dan lebar), Panjang kulit adalah potongan
dengan sisi panjang alsl pemotong sejajar dengan arah garis

punggung dan lebar kulit adalah potongan dengan sudut 90°

|
s —— ‘ Hlmim
e ————a
M pm |
e —— i
-

terhadap arzh di atas

BN i
Gambar 17. Sampel uji pengujian kuat sobek
Pengujian harus dilakuokan pada kondisi nmang normal (23°C = 2°C,

kelembaban 500 = 1{%4a)

Tebal specimen: diukur dengan berdasarkan GE-05 di tiga daerah
vang berbeda, tebal di rata-rata doari 3 kali pengukuran tersebut
Mesin tarik diatur ke posisi (jarak penjepit) dan kecepotan pengujian
yang disyaratkan

Kalibrasi beban mesin tarik ke nol (0)



f.  Speciment uji ditempatkan di antara penjepit, sehingga sobekan pra-
pemotongan terpusal antara penjepit. dan tap lengung telapak
{sfarek ) benda upi, dipegang oleh penjepit atas dan bawah

a. Moesin tarik dijalankan pada kecepatan yang disyaratkan

h. Kekuatan sobekan dicatat dalam satu diagram, untuk kulit kekuatan

sobekan langsung dibaca dari alat uji tarik atau grafik dalam satuan

Newtan's (N)

Gambar 18, Tear strength testing machine
Sumber: PT Budi Makmur Jayamurm {2024)

4. Uji suhu kerut kulit wee biue
Pengujian subun kerut pada kulit wer blue domba antikel batting glove
dilzkukan dengan metode SNI 06-T [27-2005 yang sudah dimodifikasi
oleh PT Budi Makmur Jayvamurni dan alal yang digunakan merupakan
tiran dani alat Jeather shrinkoge temperature fester seri GT — KC23

yang dapat dilihat pada Gambar 19.
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Gambar 19. Alat pengujian suhu Kerut
Sumber: PT Budi Makmur Jayamurni (2024)

Langkah pengujian subu kerut dilakukin dengan tahapan sebagai

berikut:

a. Kulit dipotong dengan bentuk persegi panjang di area leher

b. Kedua wjung dilubangi (sisi tinggi) wntuk dikaitkan dengan
penggantung (a} dan pembert petunjuk kent (b)

c. Air dimasukkan secukupnys dan menghidupkan pemanas (c)

d. Alst pemben petunjuk kerot (d) ditungou hingga mengalami
pergerakan (turun)

e. Suhu pada thermemeder diamati saat kulit mulai kerut
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5. Boiling rest kulit cruse
Pengujizn boifing test pada kulit domba artikel Battimg glove
dilakukan dengan tahapan sebagai berikout :

n. Kulit dipotong berbentuk persegi dengan ukuran 5 x 5 cm

50 mm

v
- =

N mm
Gambar 200, Sampel uji boiling test

b. Potongan kulit ditempel pada kertas dan digambar dengan ukuran
Yang swon

c. Aguades direbus sebanyak 300 ml sampai mendidih

d. Contoh uji dimasukkan ke dalam air mendidih selama | menit

e. Kulit diangkat dan dinginkan

f. Luas kulit setelah percbusan dwkur, dengan menempelkan kulit
pada kertas dan digambar

g. Kulit dikatakan masak jiko penyusutan kurang dari [0 %, dengan
dasar perhitungan sebagai berikut :

L1—L2

T % 100 %

L1 : Luas kulit sebelum dipanaskan

L2 : Luas kulit setelah dipanaskan



56

6. Uji kelemasan kulit crust
Pengujizn fisis untuk kelemasan pada kulit domba artikel batting
glave dilakukan dengan tahapan sebagai berikut -
n. Kulit yang akan diuji diletakkan di atas bulatan alat soffness meter
b. Tuas ditekan ke bawah dan diamati angka yang tertera pada alat
c. Semakin besar nilai angka vang keluar, moka semakin tingg juga
tingkat kelemasan kulit tersebut
d. Setelah selesal, kulit diambil dengan cara menckan tuas dan

bersamaan menarik bagian belakang alat hingga alat membuka

Gambar 21. Sofiness meter

Sumber : PT Budi Makmur Jayamurni (2024)
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